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Info Artikel Abstract: 

This study was aim to determine the effectiveness of using 

Blended Learning with the Quipper School Platform towards 

students’ learning outcomes in biology class XI MIPA. Type of 

the study was quasi experimental research. The population of 

the study was all students of class XI MIPA SMAN 2 Selong. 

Meanwhile, the samples were two classes randomly taking 

from five classes. The samples obtained were class XI MIPA 5 

as the experimental class and class XI MIPA 4 as the control 

class. Multiple choice test was used as The instrument to collect 

data on students’ learning outcomes. Hypothesis testing was 

carried out using the SPSS 16.0 program with the T test at the 

5% significance level.  Prerequisite test is carried out before 

hypothesis testing namely normality and homogeneity data. The 

results of the significance value obtained for the normality of 

the control class and experimental class data were> 0.05, so it 

can be concluded that the data is normally distributed. 

Meanwhile, for the data homogeneity test, the results obtained a 

significance value> 0.05 and it can be concluded that the data 

has a homogeneous variance. The results of hypothesis testing 

using the T test obtained a significance value of 0.003. Because 

the significance value <0.05, it can be concluded that the use of 

Blended Learning with the Quipper School Platform is effective 

towards students’ learning outcomes in biology class XI MIPA. 
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mengajar tersebut terus dikembangkan 

seiring dengan perkembangan zaman yang 

semakin pesat dan sesuai dengan 

kebutuhan didalam dunia pendidikan. 

Dalam proses belajar mengajar seorang 

guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam memilih metode atau teknik 

pembelajaran yang tepat untuk digunakan 

pada peserta didik. Oleh karena itu agar 

tujuan dari pembelajaran itu bisa tercapai 

dengan sempurna, guru dituntut harus 

kreatif dalam menggunakan berbagai 

macam jenis metode dan teknik 

pembelajaran yang sesuai untuk masing 

masing tingkat pendidikan peserta didik. 

Guru diharuskan mampu menganalisa 

dengan cermat dan tepat sebelum 

menerapkan sebuah metode atau teknik 

pembelajaran kepada peserta didik. Karena 

pada dasarnya tingkat pendidikan yang 

berbeda memerlukan penggunaan atau 

penerapan metode dan teknik 

pembelajaran yang berbeda. Disamping 

itu, perlu diketahui bahwa hakikat 

pembelajaran juga lebih menekankan pada 

suatu interaksi antar peserta didik dengan 

objek yang akan dipelajari. Dengan 

interaksi inilah maka peserta didik akan 

lebih mengingat apa yang dipelajarinya.   

Penggunaan teknologi sebagai sebuah 

metode atau teknik pengajaran sangat 

diperlukan dalam dunia pendidikan agar 

tujuan dari proses belajar mengajar itu 

tercapai. Salah satu jenis metode 

pembelajaran yang bisa diterapkan adalah 

blended learning dengan platform Quipper 

School. Blended learning merupakan suatu 

metode pembelajaran yang memadukan 

antara pembelajaran online dengan 

pembelajaran tatap muka atau offline 

(Garison & Kanula, 2004),( Graham, 

2006). Pembelajaran tatap muka berarti 

guru dan siswa belajar pada tempat dan 

waktu yang bersamaan, atau seperti 

pembelajaran disekolah pada umumnya 

(Eryilmaz, 2015). Blended learning 

mengintegrasikan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi secara efektif ke dalam suatu 

rancangan pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan pengalaman belajar 

mengajar bagi guru dan peserta didik 

(McLester, 2011). 

Zou (2005) dan Snodin (2013) 

menyatakan, blended learning adalah 

sebuah strategi yang memadukan antara 

sistem pengajaran tradisional dan sistem e-

learning. Sedangkan menurut Kanuka dan 

Rouke (2014) blended learning juga 

dideskripsikan sebagai sebuah model 

pengajaran yang menyisihkan waktu, 

tempat dan rintangan situasi dan juga 

memungkinkan kualitas interaksi yang 

tinggi antara siswa dan guru. Beberapa 

peneliti juga menyatakan bahwa blended 

learning merupakan sebuah metode 

pembelajaran yang mengkombinasikan 

antara pembelajaran langsung  dan 

pembelajaran melalui internet dengan 

memanfaatkan berbagai aplikasi (Bourne, 

2005), (Al-Khan, 2005).  Sebagai 

tambahan, blended learning memberikan 

solusi terhadap minimnya waktu dan 

tempat dalam tatap muka pengajaran ( 

Graham, 2006). Konsep blended learning 

terkadang digunakan untuk 

menggambarkan penggunaan teknologi di 

dalam ruang kelas. Bagaimanapun juga, 

penggunaan teknologi di dalam pengajaran 

tidak dapat dielakkan dan sudah digunakan 

sejak lama dalam proses belajar mengajar. 

Sementara penggunaan blended learning 

dalam proses belajar mengajar menjadi 

sebuah pendekatan yang populer di dunia 

pendidikan. 

Menurut Clark dan Mayer (2011) 

blended learning tidak hanya termasuk 

dalam ranah pembelajaran tetapi juga 

merupakan suatu kolaborasi dalam 
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penggunaan metode pembelajaran yang 

berbeda untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Tujuan dari pengembangan 

suatu model pembelajaran blended 

learning adalah menggabungkan model 

pembelajaran terbaik dari suatu 

pembelajaran di kelas (tatap muka) dengan 

model pembelajaran terbaik pada sistem 

pembelajaran online  melalui beberapa 

aplikasi pembelajaran online dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil 

pembelajaran mandiri secara aktif oleh 

peserta didik dan dapat mengurangi jumlah 

waktu pada pembelajaran tatap muka di 

dalam kelas (Khoiroh, et al. 2017).  

Blended learning yang dilakukan 

dalam dunia pendidikan 

mengkombinasikan antara pembelajaran 

tatap muka dan online, metode 

pembelajaran ceramah dengan kombinasi 

penampilan video, animasi maupun 

gambar melalui teknologi seperti laptop 

dan LCD, presentasi tatap muka, materi 

visual, penilaian berbasis kertas, penelitian 

online dan aktivitas kelompok. 

Pembelajaran dengan blended learning 

akan memberikan pengalaman belajar 

individual dan pembelajaran terpusat pada 

peserta didik (Barker, 2005), (Saliba, et al. 

2013).  

Nurjaya (2012) menyatakan bahwa 

pemanfaatan sumber belajar merupakan 

suatu cara untuk mengatasi permasalahan 

yang terjadi di dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Bahan ajar merupakan suatu 

alat dan media pembelajaran yang 

berkontribusi kepada peserta didik dalam 

memperoleh pengalaman belajar yang 

baru, pengetahuan dan sikap ( Siddiq, 

2008) (Djelita, 2014) (Tasri, 2011). 

Terdapat begitu banyak jenis bahan ajar 

yang bisa diterapkan dalam proses belajar 

mengajar, misalnya dengan menggunakan 

Quipper School. Quipper School 

merupakan suatu aplikasi pembelajaran 

online berbasis web yang dikembangkan 

oleh Quipper Ltd (Bang & Sackhow, 

2016), (Mulyonon, 2016). Bahan ajar 

menggunakan Quipper School dapat 

dimanfaatkan oleh peserta didik sebagai 

tugas mandiri untuk memperdalam materi 

melalui soal dan materi yang tersedia di 

dalamnya Guntoro, et al. 2018). 

Quipper School merupakan media 

pembelajaran yang berbasis e-learning 

yang memadukan antara media 

pembelajaran kontinu dengan bantuan 

teknologi canggih. Riyadi (2010) 

menjelaskan bahwa Learning Management 

System (LMS) adalah perangkat lunak 

yang  dapat digunakan oleh guru untuk 

membuat materi pembelajaran secara 

online berbasis web serta dapat mengelola 

kegiatan pembelajaran beserta hasil 

pembelajaran yang diperoleh peserta didik 

selama pembelajran online. Dalam 

penelitian ini, LMS yang digunakan adalah 

platform Quipper School. 

Platform Quipper School merupakan 

sebuah aplikasi belajar online  berbasis 

web (Spawadee & Jirasak, 2017). 

Sedangkan Idin & Ramadhoni (2016) 

menyatakan bahwa Quipper School 

merupakan  salah satu platform 

pembelajaran online (e-learning) yang 

bertujuan untuk mengubah pola pikir 

pendidikan dengan memberdayakan guru 

dan peserta didik dengan teknologi digital 

yang sedang berkembang pesat sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Selain itu, penggunaan Quipper School 

memberikan fleksibilitas belajar mengajar 

di luar kelas baik untuk guru maupun 

peserta sehingga dapat menggantikan 

kehadiran fisik guru untuk mengajar di 

dalam kelas (Kamarullah &Meutia, 2016). 

Fleksibilitas Quipper School yang bisa 

diakses dengan smartphone atau laptop 
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memungkinkan siswa untuk mengerjakan 

tugas kapanpun dan dimanapun mereka 

inginkan (Agustina, 2017). Penggunaan 

fasilitas Quipper ini sangat menarik dan 

benar-benar gratis, tetapi membutuhkan 

registrasi sebelum menggunakannya dalam 

pembelajaran (Mulyono, 2016).  

Quipper school terdir dari dua bagian: 

yaitu sebagai Link untuk guru dan yang ke 

dua sebgai media pembelajaran bagi siswa. 

Quipper School  dapat membantu guru 

dalam menyimpan bahan ajar virtual yang 

bisa diupload dan disimpan seperti:  Power 

Point, file PDF, gambar dan video secara 

online. Penyimpanan ini akan membantu 

guru untuk mempertahankan catatan 

kegiatan pembelajaran mereka di server 

web. Fitur analisis skor yang terdapat 

dalam menu Quipper School dapat 

membantu peserta didik untuk mengetahui 

hasil pencapaian pembelajaran yang 

mereka peroleh. Berdasarkan hal ini, 

peserta didik dapat mengetahui 

peningkatan pembelajaran yang dicapai 

dan mempertahankan hasil belajar mereka 

agar tidak terjadi penurunan (Agustina, 

2017).  

Hasil belajar merupakan hasil akhir 

yang digunakan sebagai tolak ukur 

kesuksesan dari sebuah metode atau teknik 

pembelajaran yang sudah diterapkan oleh 

guru. Melalui hasil belajar peserta didik, 

guru bisa mengetahui sejauh mana 

keberhasilan dari sebuah metode atau 

teknik pembelajaran yang sudah 

diterapkan. Peningkatan hasil belajar 

merupakan tujuan utama dari sebuah 

pembelajaran. Namun berdasarkan data 

TIMSS (2015), hasil belajar peserta didik 

Indonesia menduduki urutan ke 36 dari 49 

negara. Skor yang diperoleh yaitu 397, hal 

ini sangat jauh dari standar yang 

ditetapkan oleh TIMSS yaitu sebesar 500 

(TIMSS, 2015).  

Menurut Kunandar (2014), hasil 

belajar merupakan suatu kemampuan 

tertentu yang meliputi aspek kognitif, 

afektif maupun psikomotor. Sudjana 

(2014) berpendapat bahwa hasil belajar 

merupakan suatu kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik setelah mereka 

mendapatkan pengalaman belajar. Belajar 

merupakan suatu proses yang dapat 

ditandai dengan adanya suatu perubahan 

pada diri seseorang. Perubahan tingkah 

laku dapat berupa perubahan yang bersifat 

pengetahuan, keterampilan, maupun 

perubahan sikap. Briggs dalam Purwanto 

(2009) hasil belajar biasa disebut dengan 

istilah “scholastic achievement” atau 

“academic achievement” yang berarti 

seluruh kecakapan dan hasil yang telah 

dicapai oleh peserta didik melalui proses 

belajar mengajar di sekolah yang  dapat 

dinyatakan dengan angka atau nilai 

berdasarkan tes hasil belajar yang dibuat 

oleh guru. 

Hasil belajar dalam bidang pendidikan 

merupakan hasil dari proses pengukuran 

terhadap peserta didik yang meliputi aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor setelah 

mereka mengikuti proses pembelajaran 

yang  dapat diukur dengan menggunakan 

instrumen tes atau instrumen lain yang 

relevan. Hasil belajar juga merupakan hasil 

dari penilaian hasil belajar yang dapat 

dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf 

maupun dalam bentuk kalimat yang berisi 

hasil yang sudah dicapai oleh setiap 

peserta didik pada periode pemebelajaran 

tertentu. Hasil belajar memiliki peranan 

yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran yaitu dapat memberikan 

suatu informasi kepada guru tentang 

kemajuan peserta didik dalam upaya 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Hasil belajar menurut taksonomi 

Bloom ini kemudian mengalami revisi 
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yang dipimpin oleh Lorin Anderson 

menjadi empat domain yaitu ranah 

kognitif, afektif, sensorimotor, dan sosial. 

Kraiger, Ford, dan Salsa membagi hasil 

belajar kognitif menjadi 3 sub domain 

yaitu berkaitan dengan pengetahuan  

verbal, pengetahuan dalam 

mengorganisasi, dan strategi kognitif (Doo 

& Park, 2007). Taksonomi Bloom yang 

sudah direvisi terdiri dari kemampuan 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisi, mengevaluasi, dan mencipta. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

quasi experiment. Penelitian ini memiliki 

dua faktor, yaitu satu faktor perlakuan 

berupa penggunaan metode pembelajaran 

blanded learning dengan platform Quipper 

School dan faktor lainnya menggunakan 

pembelajaran tatap muka yang biasa 

digunakan oleh guru pada saat 

pembelajaran. Terdapat satu variabel 

terikat yang diamati, yaitu hasil belajar 

biologi pada peserta didik kelas XI MIPA. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan dari peserta didik kelas XI 

MIPA di SMAN 2 Selong dan yang 

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian 

ini adalah peserta didik kelas XI MIPA 4 

sebagai kelas kontrol  dan XI MIPA 5 

sebagai kelas eksperimen.  

Desain penelitian yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pretest-posttest  control group design. 

Desain penelitiannya dapat di lihat pada 

tabel 1 dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Keterangan: 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan instrumen tes  berupa tes 

pilihan ganda untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik kelas XI MIPA mata 

pada pelajaran biologi materi sistem 

ekskresi. Data tes hasil belajar peserta 

didik dianalisis menggunakan statistik 

parametrik yaitu dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 16.0 dengan uji T. Sebelum 

uji hipotesis, dilakukan uji prasyarat 

terlebih dahulu yaitu uji normalitas untuk 

melihat distribusi data, dan uji 

homogenitas  untuk melihat varians data. 

Untuk normalitas data dianalisis dengan 

uji shapiro Wilk dan untuk homogenitas 

data dianalisis dengan uji Levene’s test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisis yang sudah 

dilakukan dengan program SPSS 16.0, 

untuk analisis deskriptif dari nilai pretest 

dan post test kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dapat dilihat pada tabel 2 

dibawah ini: 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std. 

Deviati

on 

pretes_eksp

erimen 

32 20 64 46.97 10.62 

posttest_eks 32 72 92 81.5 5.54 

O1: 

O2: 

X:

  

O3: 

O4: 

pretest pada kelas eksperimen  

pretest pada kelas kontrol 

treatment pada kelas eksperimen dengan 

blended learning  

hasil posttest kelas eksperimen setelah 

treatment hasil posttest kelas kontrol  

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 - O4 
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perimen 

pretes_kon

trol 

29 28 64 46.48 9.82 

posttest_k

ontrol 

29 68.0

0 

88.00 77.1 5.64 

 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan statistik deskriptif tersebut, 

dapat dilihat bahwa nilai rata-rata posttest 

untuk kelas eksperimen lebih tinggi 

daripada nilai rata-rata pada kelas kontrol. 

Nilai rata-rata kelas esperimen adalah 81,5 

dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 

77,1. Sebelum uji hipotesis dilakukan, 

maka terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas dan 

homogenitas data. Hasil analisis 

normalitas dan homogenitas data dapat 

dilihat pada tabel 3 di bawah ini: 

Tabel 3. Uji Normalitas dan homogenitas 

data 

Uji Normalitas Uji Homogenitas 

Shapiro-Wilk Lavene’s test 

 Stat

istic 

Sig. Nilai 

Posttest   

 

Equal 

variances 

assumed 

F Sig. 

Posttest 

eksperim

en 

.943 .117 

Posttest 

kontrol 

.941 .107 .000 .990 

 

Berdasarkan hasil analisis yang 

sudah dilakukan, hasil nilai signifikansi  

untuk normalitas data posttest kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol >0,05, 

hal ini berarti bahwa data tersebut 

berdistribusi secara normal. Sedangkan 

untuk uji homogenitas data, diperoleh nilai 

signifikansi >0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berasal dari 

varians yang homogen . Setelah uji 

prasyarat terpenuhi, dilakukan uji hipotesis 

dengan menggunakan Uji T. Hasil analisis 

dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini: 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis  

 Levene's Test 

for Equality 

of Variances 

t-test for Equality of 

Means 

F Sig. T D

f 

Sig. (2-

tailed) 

Equal 

variances 

assumed 

.000 .990 3.067 59 .003 

 

Bedasarkan hasil analisis hipotesis 

menggunakan uji T, dapat dilihat bahwa 

nilai sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,003 < 

0,05. Hal tersebut berarti bahwa 

penggunaan blended learning dengan 

platform quipper school efektif terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

Hasil belajar peserta didik pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen signifikan 

bedanya. Hal tersebut dapat dilihat pada 

hasil rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen yang lebih tinggi daripada 

kelas kontrol yaitu rata-rata nilai untuk 

kelas eksperimen adalah 81,5 dan kelas 

kontrol sebesar 77,1. Berdasarkan hal 

tersebut, Quipper School sangat 

memberikan pengaruh yang positif 

terhadap hasil pembelajaran peserta didik 

(Pitgan, 2017). Hal tersebut juga didukung 

oleh penelitian yang dilakukan oleh Pitgan 

(2017) menyatakan bahwa hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan 

sebesar 3% setelah menggunakan Quipper 

School karena bahan ajar menggunakan 

Quipper School dapat dimanfaatkan oleh 

peserta didik sebagai tugas mandiri untuk 

memperdalam materi melalui soal dan 

materi yang tersedia di dalam Quipper 

School yang dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun selama ada akses internet 

(Mahariyanti, & Suyanto, 2019). Karena 

bahan ajar dengan Quipper School dapat 

diakses menggunakan smartphone maka 

peserta didik dapat memaksimalkan 

penggunaan smartphone mereka sebagai 
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sumber belajar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat dari Akpan (2017) yang 

menyatakan bahwa fitur-fitur yang ada 

dalam smartphone dapat dimanfaatkan 

sebagai sumber belajar dengan 

memaksimalkan penggunaannya sebagai 

sumber belajar sehingga dapat 

meningkatkan proses pembelajaran dimana 

dengan smartphone tersebut mereka dapat 

mengakses informasi, gambar, maupun 

video. 

Penelitian lainnya adalah yang 

dilakukan oleh Husaefah (2017) hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa 

dengan menggunakan pembelajaran 

berbasis Quipper School dapat 

memberikan konstrubusi yang besar 

terhadap proses belajar, dimana dalam 

proses pembelajaran sangat diperlukan 

adanya perpaduan dalam pembelajaran 

atau yang disebut dengan blended learning. 

Dengan pembelajaran Quipper School 

peserta didik lebih termotivasi dalam 

belajar karena pembelajaran dengan 

platform quipper schol lebih menarik. Hal 

ini disebabkan karena Quipper School 

memiliki beberapa fitur-fitur utama berupa 

Student and Teacher Interaction, Content 

Delivery, Assignment, Progress Track, 

Exams, Master Course, dan Course 

Collaboration, Student and Teacher 

Interaction yang dapat memfasilitasi 

peserta didik untuk berinteraksi dengan 

guru selama proses pembelajaran atau di 

luar proses pembelajaran (online) 

(Trisnaningsih, et al. 2016). Hal ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wijayanti (2016) dalam penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa dengan bantuan 

bahan ajar Quipper School prestasi belajar 

peserta didik mengalami peningkatan 

dibanding dengan yang tidak 

menggunakan Quipper School.    

Selain dapat megefektifkan hasil 

belajar kognitif peserta didik, penggunaan 

bahan ajar dengan platform Quipper 

School  dapat meningkatkan minat belajar 

biologi pada peserta didik. Hal tersebut 

dapat dilihat dari semangat dan antusias 

peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Lutfi 

Hidayat (2016), hasil penemuannya 

menunjukkan bahwa penggunaan LMS 

yaitu Quipper School dapat meningkatkan 

motivasi dan penguasaan konsep aplikasi 

pada peserta didik. Motivasi belajar 

peserta didik mengalami peningkatan 

disebabkan karena penggunaan bahan ajar 

yang dirasa baru oleh peserta didik 

sehingga peserta didik menjai lebih 

antusias dalam belajar. Dengan antusias 

belajar yang tinggi maka akan berdampak 

juga pada hasil belajar yang akan diperoleh 

peserta didik (Saptani, 2015) 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang sudah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan bahwa penggunaan blended  

learning dengan platform  Quipper  School   

efektif  terhadap hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran biologi kelas XI 

MIPA di SMAN 2 Selong. Hal tersebut 

dapat dilihat dari nilai posttest kelas 

eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol, yaitu pada 

kelas eksperimen sebesar 81,5 dan kelas 

kontrol sebesar 77,1, dan juga dapat dilihat 
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0,05). 
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